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ABSTRACT

Latar Belakang: Low Back Pain (LBP) merupakan gangguan
muskuloskeletal yang sering dialami pekerja gudang akibat aktivitas
kerja fisik dalam durasi yang panjang.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara durasi kerja dengan kejadian Low Back Pain (LBP) pada
pekerja gudang terasi di Desa X.

Metode : Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Sampel berjumlah 69 responden yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner durasi kerja dan Nordic Musculoskeletal
Questionnaire (NMQ), kemudian dianalisis secara univariat dan
bivariat menggunakan uji Spearman Rank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki durasi kerja dan kejadian Low Back Pain dalam kategori
sangat tinggi. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan kejadian Low
Back Pain (p = 0,000; p <0,05).

Kesimpulan Disimpulkan bahwa semakin lama durasi kerja,
semakin tinggi kejadian Low Back Pain pada pekerja gudang terasi.
Oleh karena itu, pengaturan jam kerja, waktu istirahat, serta
penerapan prinsip ergonomi perlu dilakukan untuk mengurangi
risiko Low Back Pain

Copyright © 2020 University Muhammadiyah of Gresik.
All rights reserved.

College student, Department of Public Health, Health Faculty,
Gresik Muhammadiyah University,
Street Sumatera 101 Gresik Kota Baru (GKB), Gresik - 61121.

Email: naufaharun7@gmail.com

Journal homepage: https://www.ojs.umg.ac.id/journals/index.php/JPHSR


mailto:naufaharun7@gmail.com
http://www.ojs.umg.ac.id/journals/index.php/JPHSR

J. Public Health Science Research

PENDAHULUAN

Latar belakang

Penyakit yang ditimbulkan oleh hubungan kerja (PAHK) disebut sebagai penyakit akibat kerja.
Penyakit ini memiliki hubungan dengan faktor pekerjaan serta faktor lain yang memengaruhi
perkembangan kondisi ini. Low Back Pain (LBP) adalah salah satu penyakit akibat kerja yang
memengaruhi pekerja. Sebagai gangguan muskuloskeletal, Low Back Pain termasuk dalam istilah
umum MSD. Ketidaknyamanan punggung, baik yang menjalar dari sumsum tulang belakang, saraf,
otot, atau jaringan lain di sekitarnya, merupakan ciri khas kondisi ini. Para profesional medis telah
mengidentifikasi penyakit di luar punggung bawah sebagai sumber nyeri ini. Kondisi ini termasuk
kondisi lumbal, hernia inguinalis, dan gangguan atau penyakit yang memengaruhi ovarium dan testis
(Devira et al., 2021). Low back pain (LBP) ialah nyeri yang ada di area diskus intervertebralis lumbal
dan sakralis (L5-S1) dan regio sacroiliaka, dengan karakteristik nyeri lokal, kaku pagi, atau radiasi ke
bokong/gluteal pada 68% kasus (Simanjuntak et al., 2022).

Low Back Pain (LBP) biasanya dipicu oleh sejumlah faktor, termasuk inflamasi, masalah genikologi,
cedera, gangguan metabolisme, osteoartritis, osteoporosis, spondilitis ankilosa, hernia, fibrositis,
skoliosis, postur tubuh yang tidak baik, serta nyeri yang dirujuk.(Wulandari et al., 2022).

Selain faktor patologis tersebut, risiko terjadinya LBP turut dipengaruhi oleh faktor pekerjaan,
khususnya durasi kerja dan postur kerja yang tidak ergonomis. Menurut teori ergonomi, pekerjaan yang
dilakukan dalam durasi yang panjang dengan posisi fisik yang salah bisa kian membebani komponen
tulang belakang, khususnya di area pinggang. Tugas yang diulang dan dilakukan dalam durasi lama
dapat menimbulkan keletihan otot serta meningkatkan kemungkinan terjadinya masalah
muskuloskeletal, termasuk low back pain (Jahn et al., 2023).

Bersamaan dengan penyakit-penyakit tersebut, aktivitas fisik teratur dan pekerjaan yang tidak
dirancang secara ergonomis dapat meningkatkan kemungkinan mengalami Low Back Pain (LBP).
Tekanan mekanis pada struktur tulang belakang dapat diperburuk oleh pekerjaan yang menuntut periode
duduk atau berdiri yang lama, postur mengangkat yang canggung, atau gerakan membungkuk yang
sering. Nyeri kronis, yang dapat merusak produktivitas dan kualitas hidup seseorang jika tidak ditangani
dengan pengobatan atau penyesuaian perilaku, adalah skenario terburuk (Puspita Handayani and

Febriyanto, 2022).
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Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 31,5% dari seluruh pengaduan di Indonesia pada
tahun 2022 terkait dengan penyakit muskuloskeletal (MSDs), dengan Low Back Pain (LBP)
menempati peringkat tertinggi. Selain itu, sekitar 2,78 juta pekerja kehilangan nyawa pada tahun 2023
akibat penyakit dan kecelakaan kerja, menurut laporan dari Organisasi Buruh Internasional (ILO).
Sekitar 40% dari kejadian tersebut disebabkan oleh penyakit muskuloskeletal (MSDs). Diperkirakan
akan terjadi kerugian ekonomi yang besar akibat penurunan produktivitas di negara berkembang seperti
Indonesia, di mana MSDs merupakan penyebab utama kecacatan kerja, menurut WHO (Amalia and
Lukman, 2025).

Studi tentang durasi kerja dan hubungannya dengan LBP telah banyak dilakukan, tetapi hasilnya
tidak konsisten. Sementara beberapa penelitian menekankan bahwa jenis aktivitas fisik, ergonomi, dan
karakteristik pekerjaan lebih menentukan munculnya keluhan LBP, penelitian lain menemukan bahwa
durasi kerja panjang berkorelasi signifikan dengan peningkatan keluhan LBP. Ketidakselarasan tersebut
menegaskan low back pain adalah masalah multifaktorial. Interaksi antara faktor-faktor ini termasuk
durasi kerja, postur kerja, beban biomekanis, repetisi gerakan, dan karakteristik pribadi (Thoha Baihaqi
et al., 2024)
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada karyawan di Gudang Terasi Desa Karangagung
menunjukkan bahwa 20% pekerja mengalami keluhan LBP. Selain itu, meskipun keluhan telah
dilaporkan, masyarakat setempat cenderung tidak peduli dengan gejala LBP dan lebih suka
meninggalkannya tanpa penanganan. Tingkat kesadaran yang rendah dapat memperburuk kesehatan
muskuloskeletal dan menyebabkan gangguan kronis.

Dalam konteks ketenagakerjaan di Indonesia, pengaturan jam kerja telah dijabarkan pada UU No.
13 Tahun 2003 yang mengatur Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa 7 atau 8 jam kerja per hari,
selama 6 atau 5 hari dalam seminggu, berjumlah 40 jam kerja adalah durasi minggu kerja yang ada di
taraf standar. Tujuan dari aturan ini adalah untuk menjaga kesehatan karyawan tanpa mengorbankan
efisiensi kerja mereka. Norma-norma ini seringkali tidak sepenuhnya dipenuhi dalam pelaksanaan
kebijakan jam kerja di sektor informal, yang meliputi perusahaan pergudangan skala kecil dan industri
rumahan. Shift tambahan di luar 8 jam dimungkinkan bagi pekerja dalam kondisi tertentu, seperti puncak
produksi atau kekurangan pekerja. Pekerja yang melakukan pekerjaan fisik berat dalam jangka waktu
lama mungkin lebih rentan terhadap penyakit muskuloskeletal, seperti Low Back Pain, dan kelelahan
fisik sebagai akibat dari kondisi ini (Naibesi et al., 2024).

Sistem pengaturan waktu kerja juga berkaitan dengan penerapan sistem shift kerja. Pada perusahaan
besar, sistem shift digunakan untuk membagi beban kerja pekerja sehingga setiap individu memiliki
waktu kerja dan waktu istirahat yang lebih seimbang. Banyak usaha gudang skala kecil, sistem kerja
sering dilakukan tanpa pembagian shift yang jelas sehingga pekerja bekerja dalam satu rentang waktu
yang panjang dari pagi hingga malam hari (Surbakti et al., 2026).

Penelitian menunjukkan bahwa sistem kerja tanpa pembagian shift dapat meningkatkan risiko
kelelahan fisik, penurunan konsentrasi kerja, serta meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan
muskuloskeletal akibat paparan aktivitas fisik yang berlangsung terus-menerus.

Pekerjaan di lingkungan gudang umumnya melibatkan aktivitas manual material handling (MMH)
seperti mengangkat, memindahkan, membawa, atau menurunkan barang secara manual. Tuntutan
biomekanis dari aktivitas ini sangat tinggi, dan punggung bagian bawah sangat rentan. Low Back Pain
dapat berkembang akibat melakukan gerakan ini berulang kali dalam jangka waktu lama tanpa
menggunakan bantuan mekanis apa pun. Menurut penelitian, pekerja yang pekerjaannya mengharuskan
mereka memindahkan benda berat berulang kali lebih mungkin mengalami gangguan muskuloskeletal
(Rustam, 2024).

Durasi kerja yang panjang juga berkontribusi terhadap terjadinya kelelahan kerja (work fatigue).
Penurunan kemampuan fisik dan mental akibat kerja berlebihan tanpa istirahat yang cukup dikenal
sebagai kelelahan terkait pekerjaan. Pekerja berisiko lebih tinggi mengalami cedera muskuloskeletal,
seperti Low Back Pain, karena kondisi tersebut memengaruhi kelemahan dan koordinasi otot. Penelitian
pada pekerja industri menunjukkan bahwa penyakit muskuloskeletal lebih umum terjadi pada mereka
yang bekerja berjam-jam karena otot lebih cepat lelah (Sambeko et al., 2024).

Setelah melakukan pemeriksaan terhadap pekerja menggunakan kriteria diagnosis ICD-10,
ditemukan bahwa sebanyak 2 pekerja mengalami keluhan low back pain yang cukup berat. Gejala yang
dirasakan meliputi kekakuan pada area lumbal dan nyeri signifikan pada punggung bawah saat bekerja.
Pekerja umumnya bekerja pada keadaan berdiri dan membungkuk pada durasi yang lama, dengan
lembur hingga pukul 22.00 WIB. Pola kerja ini melibatkan gerakan berulang dan durasi kerja yang
panjang sehingga meningkatkan beban pada punggung bawah.

Karakteristik pekerjaan yang menuntut posisi berdiri statis dan membungkuk dalam waktu lama
diketahui meningkatkan risiko terjadinya LBP akibat beban biomekanis yang menumpuk pada struktur
tulang belakang. Beberapa pekerja juga memiliki jam kerja harian melebihi delapan jam, yang menurut
literatur ergonomi dapat memperbesar risiko munculnya keluhan muskuloskeletal, termasuk gangguan
pada tulang belakang (Lorenza et al., 2023).

Hasil observasi juga menunjukkan tidak adanya aturan atau prosedur baku terkait teknik
pengangkatan dan pengangkutan beban di gudang tersebut. Ketiadaan standar kerja ini menyebabkan
variasi postur kerja antar pekerja, sehingga penggunaan teknik yang tidak ergonomis menjadi lebih
mungkin terjadi. Faktor ini berpotensi meningkatkan risiko low back pain dan memperparah keluhan
yang sudah ada. Baik kesehatan karyawan maupun kemampuan mereka untuk menyelesaikan pekerjaan
dipengaruhi oleh Low Back Pain. Tugas fisik seperti mengangkat beban, berdiri dalam waktu lama, atau
berjalan jarak jauh mungkin sulit bagi mereka yang menderita Low Back Pain. Efisiensi kerja, absensi,
dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan dapat terpengaruh secara negatif oleh penyakit ini.
Oleh karena itu, langkah penting dalam meningkatkan kesehatan kerja adalah mengenali faktor risiko
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Low Back Pain di tempat kerja.

Demikian, kondisi menunjukkan perlunya evaluasi ergonomi, pengaturan durasi kerja, serta
penerapan prosedur kerja yang aman guna mencegah peningkatan kasus low back pain di lingkungan
kerja. Sehingga harus dilangsungkan penelitian lebih lanjut terkait hubungan durasi kerja dengan
kejadian low back pain pada pekerja gudang (Sauter et al., 2021).

METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini mengaplikasikan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian cross-sectional. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Februari 2026 — Juli 2026 di Desa Karangagung Tengah, Kecamatan Palang,
Kabupaten Tuban, yang difokuskan di Gudang Terasi UD. Harun.

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, di mana variabel independennya meliputi durasi kerja,
sedangkan variabel dependennya adalah keluhan nyeri pada punggung bagian bawah.

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja gudang terasi sebanyak 83 orang. Penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh jumlah sampel
sebanyak 69 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode cluster random sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara membagi populasi ke dalam beberapa kelompok (cluster)
berdasarkan karakteristik tertentu, kemudian sampel diambil secara acak dari setiap kelompok tersebut.

Dalam penelitian ini, pekerja gudang dikelompokkan berdasarkan jenis pekerjaan atau aktivitas kerja
yang dilakukan. Setelah itu, pemilihan sampel dilakukan secara acak dari masing-masing kelompok
hingga jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi.

Pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang dilakukan secara terencana dan sistematis
untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam menjawab tujuan penelitian. Metode pengumpulan
data merupakan komponen penting dari alat penelitian dan berkontribusi secara signifikan terhadap
keberhasilan penelitian.

Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah menjadi informasi yang dapat langsung dianalisis,
sehingga dapat dipakai dalam pengujian hipotesis penelitian. Data yang belum diolah dapat menghambat
proses analisis ketika menjawab hipotesis penelitian.

Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif menggunakan program IBM SPSS Statistics. Setelah
data terkumpul, analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat..

Data hasil Analisis disajikan dalam bentuk tabel frekuensi distribusi untuk memudahkan pemahaman
dipahami. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95
% dan nilai signifikansi 0,05.

Uji validitas dilaksanakan untuk mengevaluasi sejauh mana setiap pertanyaan dapat mengukur
variabel yang sedang diteliti. Sebuah item dianggap valid jika nilai signifikansi yang didapatkan kurang
dari 0,05. Untuk kuesioner, uji validitas memerlukan skor total signifikansi 5% dengan 15 sampel.

No | Pernyataan | R hitung I R tabel | Sig. | Keterangan
Durasi Kerja (X)
1. Xl1.1 0,871 0,237 0,028 Valid
2. X1.2 0,854 0,237 0,000 Valid
Durasi Kerja (X)
3. X1.3 0,863 0,237 0,000 Valid
4. X1.4 0,911 0,237 0,000 Valid
5. X1.5 0,886 0,237 0,000 Valid
6. X1.6 0,865 0,237 0,000 Valid
7. X1.7 0,849 0,237 0,000 Valid
8. X1.8 0,834 0,237 0,026 Valid
Low Back Pain (Y)

1. Y.1 0,842 0,237 0,028 Valid
2. Y.2 0,896 0,237 0,000 Valid
3. Y3 0,890 0,237 0,000 Valid
4. Y4 0,874 0,237 0,000 Valid
5. Y.5 0,854 0,237 0,000 Valid
6. Y.6 0,866 0,237 0,000 Valid
7. Y.7 0,830 0,237 0,000 Valid
8. Y.8 0,867 0,237 0,026 Valid
9. Y.9 0,885 0,237 0,028 Valid
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Berlandaskan Tabel diatas, bisa diketahui bahwasannya seluruh item pernyataan dalam variabel

mempunyai nilai r hitung > r tabel (0,237), sehingga sembilan item tersebut dinyatakan valid

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban responden terhadap seluruh item pertanyaan. Nilai korelasi suatu variabel

dinyatakan konsisten jika nilai minimal 0,60

No. Variabel Cronbach’s Alpha Hitung | Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Durasi Kerja (X) 0,952 0,60 Reliabel
2. Low Back Pain (Y) 0,959 0,60 Reliabel

memperlihatkan hasil uji reliabilitas yang mengindikasikan bahwa setiap variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, sehingga semua variabel tersebut dapat dianggap dapat diandalkan

atau konsisten.

PEMBAHASAN

a. Jenis Kelamin

Distribusi data jenis kelamin di gudang terasi UD. Harun dibagi menjadi 2 kategori diantaranya
laki-laki dan perempuan, diantaranya yaitu:

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 15 21,7
Perempuan 54 78,3
Total 69 100

Berdasarkan Tabel menujukkan bahwa dari 69 pekerja gudang, hampir seluruhnya berjenis kelamin
perempuan sebanyak dengan persentase 78,3% (54 orang) pekerja gudang.

Usia

Distribusi data usia di gudang terasi UD. Harun dibagi menjadi 2 kategori diantaranya <30 tahun
dan >30 tahun, diantaranya yaitu:

Usia Frekuensi Persentase (%)
<30 tahun 39 56,5
> 30 tahun 30 43,5
Total 69 100

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa dari 69 pekerja gudang, sebagian besar pekerja gudang
berada pada kelompok usia 39-30 tahun dengan persentase 56,5% (39 orang) pekerja gudang.

Lama Bekerja
Distribusi data lama bekerja di gudang terasi UD. Harun dibagi menjadi 2 kategori diantaranya > 5
tahun dan <5 tahun, diantaranya yaitu:

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%)
>5 tahun 37 53,6
<5 tahun 32 46,4
Total 69 100

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa dari 69 pekerja, sebagian besar pekerja gudang berada
pada kelompok lama bekerja <5 tahun dengan persentase 53,6% (37 orang) pekerja gudang.

Jam Kerja
Distribusi data jam kerja di gudang terasi UD. Harun dibagi menjadi 2 kategori diantaranya > 8
jam dan < 8 jam, diantaranya yaitu:

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%)
>8 jam 46 66,7
< 8 jam 23 333
Total 69 100

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa dari 69 pekerja, sebagian besar pekerja gudang berada
pada kelompok lama bekerja <8 jam dengan persentase 66,7% (46 orang) pekerja gudang.

Distribusi Data Durasi Kerja (X)
Output Frequency Table pada SPSS yang Anda kirim, tabel analisis univariat dapat disajikan dalam
format skripsi sebagai berikut:

Durasi Kerja Frekuensi Persentase (%)
Sering 11 100%

Sangat Sering 58 100%
Total 69 100

Berdasarkan tabel hasil distribusi data 69 pekerja gudang terasi UD. Harun menunjukkan bahwa
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durasi kerja mayoritas menjawab sangat sering, yaitu 58 pekerja dengan persentase 100%.

Distribusi Data Low Back Pain (Y)
Output Frequency Table pada SPSS, tabel analisis univariat dapat disajikan sebagai berikut:

Low Back Pain Frekuensi Persentase (%)
Sering 19 27,5
Sangat Sering 50 72,5
Total 69 100

Berdasarkan tabel hasil distribusi data 69 pekerja gudang terasi UD. Harun menunjukkan bahwa
low back pain mayoritas menjawab sangat tinggi, yaitu 50 pekerja dengan persentase 72,5%..

g. Analisis Bivariat

Tabulasi silang durasi kerja dan low back pain di gudang terasi UD. Harun, Hasil analisis bivariat
pada variabel durasi kerja dengan low back pain dalam uji chi -square pada tabel berikut

Low Back Pain Total
Durasi Kerja Sering Sangat Sering
f % f % f %
Sering 11 | 100,0% 0 0,0% 11 100,0%
Sangat Sering 8 13,8% 50 86,2% 58 100,0%
Total 19 27,5% 50 72,5% 69 100,0%
p-value 0,000
OR 7,250
(95%CI) (3,810-13,796)

Berdasarkan Tabel X, diketahui bahwa dari 11 responden yang memiliki durasi kerja kategori
sering, seluruhnya (100,0%) mengalami Low Back Pain (LBP) kategori sering, dan tidak terdapat
responden yang mengalami LBP kategori sangat sering (0,0%). Sementara itu, dari 58 responden
yang memiliki durasi kerja kategori sangat sering, sebanyak 50 responden (86,2%) mengalami LBP
kategori sangat sering, sedangkan 8 responden (13,8%) mengalami LBP kategori sering. Secara
keseluruhan, dari 69 responden, terdapat 19 responden (27,5%) yang mengalami LBP kategori
sering dan 50 responden (72,5%) mengalami LBP kategori sangat sering.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga Ho ditolak dan
H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja
dengan kejadian Low Back Pain pada pekerja gudang. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 7,250 dengan
95% Confidence Interval (CI): 3,810—13,796 menunjukkan bahwa pekerja dengan durasi kerja
kategori sangat sering memiliki risiko sebesar 7,25 kali lebih besar mengalami Low Back Pain
kategori sangat sering dibandingkan pekerja dengan durasi kerja kategori sering. Selain itu, karena
nilai 95% CI tidak melintasi angka 1, maka estimasi risiko tersebut bersifat bermakna secara statistik
dan memperkuat adanya hubungan antara

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan durasi kerja dengan kejadian Low Back Pain
(LBP) pada pekerja gudang terasi di Desa Karangagung Tengah, Kecamatan Palang, Kabupaten
Tuban, dapat disimpulkan bahwa:

1. Distribusi durasi kerja pekerja gudang terasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki durasi kerja dalam kategori sering hingga sangat sering, sehingga menggambarkan
bahwa mayoritas pekerja melakukan aktivitas kerja dengan paparan waktu yang relatif panjang
setiap harinya.

2. Kejadian Low Back Pain (LBP) pada pekerja gudang terasi didominasi oleh kategori sering
hingga sangat sering, yang menunjukkan bahwa keluhan nyeri punggung bawah merupakan
salah satu masalah kesehatan kerja yang banyak dialami akibat aktivitas fisik dan pekerjaan
manual di lingkungan gudang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan kejadian Low Back Pain (LBP)
pada pekerja gudang terasi, yang dibuktikan dengan hasil uji statistik memperoleh nilai pvaiwe =
0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin lama durasi kerja yang dijalani
pekerja, semakin tinggi risiko terjadinya keluhan Low Back Pain, sehingga hipotesis penelitian
diterima.
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